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Tradisi Meugang dan Nilai Kebersamaan Masyarakat Aceh
Tradisi meugang merupakan salah satu kebudayaan masyarakat Aceh yang dilaksanakan menjelang bulan Ramadan, Hari Raya Idulfitri, dan Iduladha. Pada saat meugang, masyarakat biasanya membeli dan memasak daging untuk dinikmati bersama keluarga. Tradisi ini telah berlangsung secara turun-temurun dan menjadi bagian penting dari kehidupan sosial masyarakat Aceh.
Bagi masyarakat Aceh, meugang bukan sekadar kegiatan membeli dan mengonsumsi daging. Tradisi tersebut mengandung nilai kebersamaan, kepedulian, dan rasa syukur. Anggota keluarga yang tinggal berjauhan biasanya berusaha pulang ke kampung halaman agar dapat berkumpul bersama orang tua dan saudara. Momen ini menjadi kesempatan untuk mempererat silaturahmi setelah sekian lama tidak bertemu. Selain itu, tradisi meugang juga memberikan dampak ekonomi bagi para pedagang dan peternak. Menjelang pelaksanaan meugang, permintaan terhadap daging sapi dan kerbau biasanya meningkat. Kondisi tersebut membuka peluang bagi masyarakat yang bergerak dalam bidang peternakan dan perdagangan untuk memperoleh pendapatan lebih besar.
Namun, meningkatnya permintaan daging terkadang diikuti dengan kenaikan harga yang cukup tinggi. Hal ini dapat menyulitkan masyarakat berpenghasilan rendah untuk ikut merayakan tradisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kepedulian sosial dari masyarakat yang mampu untuk berbagi dengan sesama.Pelestarian tradisi meugang perlu dilakukan dengan tetap menjaga nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Generasi muda diharapkan tidak hanya mengenal meugang sebagai kegiatan makan bersama, tetapi juga memahami makna solidaritas dan kebersamaan. Dengan demikian, tradisi ini dapat terus diwariskan tanpa kehilangan identitas budaya masyarakat Aceh.
              Sumber: Dikembangkan sebagai teks latihan berdasarkan pengetahuan umum tentang tradisi masyarakat Aceh.
1. Apa makna kata solidaritas pada teks tersebut?
A. Sikap mementingkan kepentingan pribadi daripada orang lain.
B. Sikap kebersamaan dan kepedulian terhadap orang lain.
C. Keinginan untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya.
D. Kebiasaan mengikuti kegiatan yang dilakukan masyarakat.
E. Kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.
Jawaban :B

Teks Bacaan
Tradisi Ngobeng: Nilai Gotong Royong dan Tantangan Pergeseran Zaman
Ngobeng merupakan salah satu tradisi unik khas Palembang, Sumatera Selatan, yang berkaitan erat dengan tata cara menyajikan makanan dalam berbagai perayaan adat, seperti pernikahan, khitanan, atau syukuran. Secara turun-temurun, tradisi ini tidak hanya sekadar aktivitas menghidangkan santapan, tetapi juga menjadi media untuk mempererat tali silaturahmi serta memperkuat rasa kebersamaan antarwarga masyarakat.
Dalam praktiknya, ngobeng melibatkan sekelompok orang yang secara sukarela berbagi peran untuk mengantarkan makanan kepada para tamu undangan. Makanan yang disajikan biasanya disusun rapi di atas nampan atau dulang besar, lalu dioper secara estafet dari area dapur hingga ke tempat para tamu duduk bersila. Pola kerja sama ini membutuhkan ketangkasan, keselarasan, dan keharmonisan agar makanan dapat sampai dengan cepat dan aman tanpa merusak estetika penyajian. Keunikan lain dari tradisi ngobeng terletak pada aturan porsi; satu dulang umumnya ditujukan untuk dinikmati bersama oleh empat orang, yang secara tidak langsung mengajarkan nilai kesederhanaan dan kebersamaan.
Namun, seiring dengan pesatnya arus modernisasi dan perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan, tradisi ngobeng mulai menghadapi tantangan yang cukup berat. Kehadiran layanan jasa boga atau katering yang menawarkan konsep prasmanan dinilai lebih praktis, efisien, dan hemat tenaga. Banyak penyelenggara acara kini lebih memilih metode modern tersebut untuk meminimalkan kerumitan persiapan. Akibatnya, keberadaan ngobeng makin terpinggirkan dan hanya sesekali dijumpai di daerah pelosok atau acara adat yang masih memegang teguh tradisi leluhur.
Kendati demikian, para budayawan dan tokoh masyarakat setempat terus berusaha menjaga kelestarian tradisi ini. Mereka secara aktif mengedukasi generasi muda bahwa ngobeng bukan sekadar formalitas penyajian makanan, melainkan warisan budaya takbenda yang memuat filosofi gotong royong dan penghormatan setinggi-tingginya kepada para tamu.
2. Apa makna kata budayawan pada teks tersebut?
A. Orang yang meneliti, menguasai, atau berkecimpung dalam bidang kebudayaan
B. Tokoh masyarakat yang memimpin upacara adat di suatu daerah
C. Sekelompok orang yang bertugas melestarikan benda-benda peninggalan sejarah
D. Masyarakat yang tinggal di kawasan tempat tradisi dan adat istiadat dilahirkan
E. Generasi muda yang mempelajari sejarah dan seni tradisional setempat

Kunci Jawaban
A. Orang yang meneliti, menguasai, atau berkecimpung dalam bidang kebudayaan

Teks Cerita
Dian di Antara Gelombang Hujan
"Ibu pasti kembali sebelum malam," bisik Dian menenangkan adik kecilnya yang terus memeluk lutut di sudut gubuk. Hujan deras tak kunjung reda sejak siang, menghantam atap seng yang bocor di beberapa titik. Air mulai menggenangi lantai tanah. Dian mengambil dua ember bekas dan menaruhnya tepat di bawah tetesan air, lalu mengusap kepala adiknya dengan lembut.
"Jangan menangis, Dik. Aku sudah meracik jamu herbal dari dedaunan di kebun belakang. Sebentar lagi hangatnya akan terasa," hibur Dian sambil menyodorkan mangkuk tembikar berisi cairan hangat.
Dian teringat masa-masa ketika kampung mereka belum dilanda kemarau panjang yang berujung banjir mendadak seperti hari ini. Dahulu, ayahnya adalah seorang petani ulung yang selalu diandalkan warga. Ayahnya mengajari Dian cara membaca arah angin dan mengolah tanaman obat. Namun, musibah tanah longsor lima tahun lalu merenggut nyawa sang ayah. Sejak saat itu, Dian berjanji pada dirinya sendiri untuk menjadi pelindung bagi ibu dan adiknya.
Ketika air luapan sungai mulai menyentuh ambang pintu, Dian tidak panik. Ia bergegas mengikat barang-barang berharga di kasau atap gubuk menggunakan tali ijuk. Kedua kakinya yang gemetar karena dingin tidak menghalanginya untuk terus bergerak cepat. Ia memastikan adiknya naik ke atas tempat tidur kayu yang lebih tinggi, membungkusnya dengan kain tebal, lalu berbisik, "Kita akan baik-baik saja. Aku tidak akan membiarkan dingin ini menyakiti kita."
Sayup-sayup dari kejauhan, terdengar suara dayung membelah air. Sebuah perahu karet relawan mendekat. Dian tersenyum lega, matanya berkaca-kaca menahan haru, lalu melambaikan kain putih ke arah petugas seraya merangkul erat adiknya.

3. Berdasarkan teks tersebut, bagaimana sifat yang dimiliki oleh Dian?
A. Pentang menyerah dan keras kepala
B. Penyayang dan sigap/tangguh
C. Penakut namun bertanggung jawab
D. Pendiam dan suka mengalah
E. Pemarah tetapi perhatian

Kunci Jawaban
B. Penyayang dan sigap/tangguh


Teks Bacaan
Tantangan Ekosistem Otomotif Nasional di Era Kendaraan Listrik
Jakarta, Senin, 18 Agustus 2025 – Transformasi industri otomotif menuju era kendaraan listrik (electric vehicle/EV) di Indonesia terus menunjukkan dinamika yang signifikan. Laporan terbaru yang dirilis oleh Kementerian Perindustrian mengindikasikan bahwa pergeseran tren konsumsi masyarakat mulai teDirectory pada peningkatan angka penjualan kendaraan berbasis baterai. Kendati demikian, percepatan adopsi teknologi ramah lingkungan ini masih dihadapkan pada sejumlah tantangan struktural yang memerlukan respons kebijakan terpadu.
Salah satu hambatan utama yang kerap dikeluhkan konsumen adalah keterbatasan infrastruktur pendukung, khususnya Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) yang distribusinya belum merata di luar kota-kota besar. Selain itu, depresiasi nilai jual kembali (resale value) mobil listrik yang cenderung lebih tinggi dibandingkan kendaraan konvensional berbasis bahan bakar minyak (BBM) membuat sebagian calon pembeli bersikap hati-hati. Kekhawatiran mengenai daya tahan baterai serta biaya penggantian komponen utama tersebut turut memperkuat keengganan konsumen untuk berpindah ke ekosistem EV dalam waktu dekat.
"Percepatan transisi EV tidak hanya bergantung pada insentif fiskal dan subsidi pemerintah, tetapi juga pada kepastian ekosistem purna jual dan kestabilan nilai aset di mata masyarakat," ungkap seorang pengamat ekonomi otomotif dari Universitas Indonesia dalam sebuah dialog nasional, Rabu (13/8). Di sisi lain, produsen otomotif global yang beroperasi di dalam negeri terus memacu investasi untuk melokalkan rantai pasok baterai guna menekan biaya produksi. Pemerintah berharap langkah ini dapat menurunkan harga jual EV sehingga lebih terjangkau oleh pasar domestik. Namun, tekanan rantai pasok global dan fluktuasi harga komoditas mineral kritis seperti nikel dan litium masih menjadi faktor ketidakpastian yang membayangi stabilitas harga dalam dua hingga tiga tahun mendatang. Oleh karena itu, sinergi antara regulasi pemerintah, kesiapan infrastruktur, dan inovasi produsen menjadi kunci utama agar transisi menuju mobilitas berkelanjutan dapat berjalan optimal.

4. Fenomena yang menggambarkan kata "depresiasi" berdasarkan teks di atas adalah …
A. Penurunan daya beli masyarakat terhadap produk otomotif secara mendadak.
B. Penurunan nilai atau harga barang secara bertahap dalam kurun waktu tertentu.
C. Pengurangan biaya produksi akibat penggunaan rantai pasok lokal.
D. Kenaikan harga jual kembali kendaraan bekas karena tingginya permintaan.
E. Pembatasan pasokan bahan baku mineral akibat fluktuasi pasar global.

Kunci Jawaban
B. Penurunan nilai atau harga barang secara bertahap dalam kurun waktu tertentu.
Teks Bacaan
Bisikan di Balik Kabut
Suhu udara makin merosot tajam ketika kami melangkah lebih dalam melewati celah-celah pepohonan pinus yang menjulang tinggi. Lolongan angin malam berhembus kencang, membawa kabut tebal yang dengan cepat menyelimuti jalan setapak bertanah basah di hadapan kami. Suasana sangat sepi, hanya terdengar gemerisik dedaunan kering yang terinjak sepatu serta derit dahan tua yang saling bergesekan. Sinar rembulan yang samar-samar nyaris tak sanggup menembus kerimbunan kanopi di atas kepala.
"Kita harus menemukan tempat berlindung sebelum malam makin larut," bisik Rian sembari merapatkan jaket tebalnya. Wajahnya pucat ditimpa cahaya senter yang mulai meredup.
Aku mengangguk setuju. Bau tanah basah dan aroma khas humus menyengat indra penciumanku. Di sekitar kami, akar-akar pohon besar mencengkeram bumi bagaikan jemari raksasa yang siap menerkam. sesekali, suara kepakan sayap burung hantu dan jeritan serangga malam memecah keheningan yang mencekam.
Tiba-tiba, Rian menghentikan langkahnya tepat di pinggir sebuah jurang kecil yang tertutup semak belakangan. Di bawah sana, samar-samar terdengar gemericik air sungai yang mengalir deras menabrak batuan cadas. "Lihat di sana, ada sebuah gubuk tua di balik rimbunnya pohon beringin itu," tunjuk Rian dengan tangan gemetar.
Gubuk kayu yang sudah lapuk itu berdiri terpencil di tengah vegetasi yang sangat rapat. Tak ada tanda-tanda kehidupan manusia di sekitarnya, hanya pepohonan liar yang tumbuh tak teratur dan semak belukar yang menjalar hingga ke dinding bangunan. Kami sadar, area yang kami jajaki saat ini benar-benar terisolasi dari peradaban dan dikelilingi oleh lebatnya pepohonan yang seolah tak bertepi. Dengan sisa tenaga yang ada, kami melangkah mendekati tempat penyimpanan tersebut, berharap bisa bertahan hingga fajar menyingsing.
(Karya rekaan)

5. Latar tempat yang tergambar dalam cerita tersebut adalah …
A. Kawasan pemukiman padat di tepi sungai
B. Hutan lebat yang terisolasi dan penuh vegetasi
C. Lereng gunung batu yang gersang dan berangin
D. Area perkebunan kelapa sawit milik warga
E. Taman kota yang sepi di malam hari

Kunci Jawaban
B. Hutan lebat yang terisolasi dan penuh vegetasi
Teks Bacaan
Sebuah Janji di Balik Bukit
Langkah kaki Bayu berderak menapak dedaunan kering di kawasan hutan lereng gunung. Hari sudah merambat siang ketika ia menyadari bahwa jalur yang ditempuhnya berbeda dari pemetaan kompasnya. Rasa cemas mulai menyelinap, tetapi ia berusaha tetap tenang dan mengamati penanda alam di sekelilingnya.
Beberapa jam sebelumnya, Bayu bersama tim pemuda desa memulai perjalanan untuk memasang papan penunjuk jalan bagi para pendaki. Di pertengahan jalan, Bayu terpisah dari rombongan karena berhenti sejenak untuk memperbaiki tali sepatunya yang terlepas. Tanpa sadar, ia mengambil jalan setapak yang salah saat berusaha menyusul teman-temannya.
Saat terus berjalan menyusuri jalan setapak yang makin menanjak, Bayu mendengar suara gemericik air yang samar. Ia mengikuti sumber suara tersebut hingga akhirnya menemukan sebuah mata air jernih yang dikelilingi pepohonan tua. Di sana, ia bertemu dengan Pak Ranu, seorang penjaga hutan tua yang sedang memeriksa saluran air desa.
Pak Ranu menyapa Bayu dengan ramah lalu menyodorkan tempat minumnya. Setelah mendengarkan cerita Bayu, Pak Ranu tersenyum dan menunjukkan jalur pintas yang aman untuk kembali ke pos utama tempat teman-temannya berkumpul. Pak Ranu juga mengingatkan pentingnya untuk tidak pernah berjalan sendirian di jalur yang belum dikenal.
Sebelum melanjutkan perjalanan turun, Bayu mengucapkan terima kasih yang mendalam dan berjanji akan lebih berhati-hati di masa depan. Dengan petunjuk arah dari Pak Ranu, Bayu akhirnya berhasil sampai di pos utama dan menyambut kedatangan teman-temannya dengan rasa lega.
6. Manakah urutan peristiwa berikut yang paling sesuai dengan isi cerita tersebut?
A. Bayu terpisah dari rombongan -  Bayu menemukan mata air dan bertemu Pak Ranu - Bayu menyadari ia tersesat -  Bayu sampai di pos utama
B. Bayu menyadari ia tersesat -  Bayu terpisah dari rombongan - Bayu bertemu Pak Ranu - Bayu sampai di pos utama
C. Bayu terpisah dari rombongan - Bayu menyadari ia tersesat - Bayu bertemu Pak Ranu - Bayu sampai di pos utama
D. Bayu bertemu Pak Ranu - Bayu terpisah dari rombongan - Bayu menyadari ia tersesat - Bayu sampai di pos utama
E. Bayu terpisah dari rombongan - Bayu bertemu Pak Ranu - Bayu menyadari ia tersesat - Bayu memperbaiki tali sepatu
Kunci Jawaban
C. Bayu terpisah dari rombongan - Bayu menyadari ia tersesat - Bayu bertemu Pak Ranu - Bayu sampai di pos utama
Teks Bacaan
Sistem Kerja Remote: Antara Fleksibilitas dan Risiko Burnout
Fenomena remote working atau kerja jarak jauh telah menjadi bagian integral dari pola kerja modern, terutama sejak berkembangnya teknologi digital yang memungkinkan koordinasi secara daring. Secara umum, sistem kerja ini menawarkan tingkat fleksibilitas yang tinggi bagi para pekerja. Karyawan tidak lagi harus menghabiskan waktu berjam-jam dalam kemacetan lalu lintas harian, sehingga memiliki lebih banyak waktu luang untuk dialokasikan pada kehidupan pribadi maupun keluarga. Dari sudut pandang ini, remote working dinilai mampu meningkatkan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi (work-life balance).
Namun, di balik fleksibilitas yang ditawarkan, sistem kerja remote menyimpan potensi risiko psikologis yang signifikan, salah satunya adalah batas yang makin kabur antara dunia kerja dan kehidupan pribadi (blurring boundaries). Ketika rumah berfungsi sebagai kantor, sebagian besar pekerja merasa sulit untuk benar-benar "lepas" dari tanggung jawab pekerjaan setelah jam kerja formal berakhir. Kehadiran notifikasi pesan atau surat elektronik yang masuk tanpa mengenal waktu mendorong karyawan untuk terus merespons tugas, hingga tanpa disadari menciptakan beban kerja berlebih secara berkelanjutan.
Kondisi tersebut berdampak pada tingginya angka burnout atau kelelahan mental di kalangan pekerja remote. Rasa bersalah jika tidak segera membalas pesan atasan serta norma budaya perusahaan yang menuntut ketersediaan setiap saat membuat pekerja terjebak dalam pola kerja tanpa henti. Akibatnya, esensi fleksibilitas yang awalnya ditujukan untuk memberikan kenyamanan justru berbalik menjadi tekanan mental yang berkepanjangan. Oleh karena itu, perusahaan dan pekerja perlu menetapkan batas kerja yang tegas serta mempraktikkan right to disconnect agar efektivitas kerja tetap terjaga tanpa mengorbankan kesejahteraan mental karyawan.
7. Manakah gagasan yang mendukung ide pokok bahwa sistem kerja remote dapat memicu timbulnya risiko burnout?
A. Fleksibilitas waktu membuat pekerja dapat mengatur sendiri jadwal harian mereka secara bebas.
B. Pekerja terdorong untuk terus merespons tugas karena kaburnya batasan antara jam kerja dan waktu pribadi.
C. Pengurangan waktu tempuh perjalanan meningkatkan efisiensi dan tingkat kepuasan kerja karyawan.
D. Kebijakan right to disconnect telah diterapkan secara formal oleh sebagian besar perusahaan modern.
E. Kerja jarak jauh memangkas biaya operasional kantor dan meningkatkan efisiensi anggaran perusahaan.
Kunci Jawaban : B. Pekerja terdorong untuk terus merespons tugas karena kaburnya batasan antara jam kerja dan waktu pribadi.
Pendidikan Finansial Sejak Dini: Investasi Masa Depan atau Beban Psikologis Anak?
Penerapan literasi keuangan bagi anak-anak usia sekolah dasar belakangan ini kian marak digalakkan oleh berbagai lembaga edukasi dan perbankan. Secara umum, pengenalan konsep uang, pentingnya menabung, serta perbedaan antara kebutuhan dan keinginan dianggap sebagai fondasi penting dalam membentuk karakter anak yang tangguh secara finansial di masa depan. Pendukung program ini berpendapat bahwa anak yang terpapar edukasi keuangan sejak dini akan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan sumber daya dan terhindar dari perilaku konsumtif saat dewasa.
Namun, di balik manfaat idealis tersebut, sejumlah ahli psikologi perkembangan mengingatkan adanya dampak negatif yang tersembunyi. Pengenalan konsep ekonomi yang terlalu formal dan sarat tekanan efisiensi berisiko mengikis masa kanak-kanak yang seharusnya diisi dengan kegiatan bermain serta eksplorasi bebas. Ketika anak-anak terlalu dini dibebani oleh kekhawatiran tentang "mencari uang" atau "nilai ekonomis suatu aset", mereka berpotensi mengembangkan kecemasan berlebih terhadap kondisi finansial keluarga. Akibatnya, nilai-nilai sosial seperti saling berbagi, kebersamaan, dan ketulusan bisa tergeser oleh cara pandang yang terlalu transaksional.
Dalam praktiknya, materi edukasi keuangan sering kali disajikan secara kurang tepat sehingga anak menganggap nilai personal seseorang diukur dari kepemilikan materi. Kekhawatiran akan ketidakmampuan membeli barang tertentu atau rasa bersalah saat mengonsumsi sesuatu dapat memicu tekanan emosional pada usia yang belum matang secara kognitif. Oleh karena itu, pengajaran literasi keuangan pada anak-anak harus dilakukan secara bijak dengan menekankan nilai-nilai sosial daripada sekadar angka-angka matematis, agar tujuan pembentukan karakter tidak justru berubah menjadi beban psikologis bagi perkembangan mental anak.
8. Manakah gagasan yang mendukung ide pokok bahwa pendidikan finansial sejak dini berpotensi menjadi beban psikologis bagi anak?
A. Pembiasaan menabung membantu anak membedakan mana kebutuhan mendesak dan keinginan pribadi.
B. Edukasi keuangan yang disajikan secara tepat dapat membentuk karakter mandiri pada diri anak.
C. Anak-anak berisiko mengalami kecemasan berlebih dan perubahan cara pandang menjadi transaksional.
D. Pengenalan konsep investasi sejak dini mempersiapkan anak menghadapi tantangan ekonomi masa depan.
E. Lembaga perbankan menyediakan program khusus yang dirancang untuk melatih literasi keuangan anak.
Kunci Jawaban
C. Anak-anak berisiko mengalami kecemasan berlebih dan perubahan cara pandang menjadi transaksional.
Dilema Ketahanan Pangan Nasional di Tengah Perubahan Iklim
Jakarta, Senin, 14 Juli 2025 – Sektor pertanian nasional kini menghadapi tantangan yang makin kompleks akibat dinamika perubahan iklim yang ekstrem dan ketidakpastian cuaca global. Laporan terbaru yang dirilis oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) mengindikasikan adanya pergeseran musim tanam yang signifikan, dipicu oleh fenomena El Niño yang meluas di berbagai wilayah sentra produksi pangan utama seperti Jawa, Sulawesi, dan Sumatera.
Anomali cuaca yang diiringi kekeringan berkepanjangan telah menyebabkan ribuan hektar lahan pertanian mengalami gagal panen (fuso). Kondisi ini secara langsung berdampak pada penurunan volume produksi beras nasional dan memicu lonjakan harga komoditas pangan pokok di tingkat konsumen. Pemerintah dihadapkan pada dilema kebijakan yang rumit: menjaga ketersediaan stok pangan nasional melalui opsi impor dalam jumlah besar atau fokus memprioritaskan perlindungan serta pemulihan kesejahteraan petani lokal yang terdampak kerugian finansial.
"Kenaikan harga pangan yang dipicu oleh penurunan hasil panen domestik berpotensi memperkuat tekanan inflasi nasional jika tidak segera diantisipasi dengan manajemen stok yang tepat," ujar seorang peneliti senior dari Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (LPEM) dalam sebuah jumpa pers di Jakarta, Rabu (9/7).
Di sisi lain, ketergantungan pada kebijakan impor pangan jangka pendek juga menyimpan risiko tersembunyi, terutama terkait fluktuasi harga komoditas global dan gangguan rantai pasok antarnegara. Untuk jangka panjang, para ahli mendorong percepatan adopsi teknologi pertanian tahan iklim (climate-smart agriculture) serta modernisasi sistem irigasi nasional guna meminimalkan risiko keterpurukan sektor pertanian. Oleh karena itu, sinergi antara intervensi harga pasar, penguatan cadangan pangan nasional, dan penataan ulang infrastruktur pertanian menjadi kunci utama dalam menjaga ketahanan pangan Indonesia di tengah ketidakpastian iklim.
9. Peristiwa yang menggambarkan tantangan dalam menjaga ketahanan pangan berdasarkan teks di atas adalah …
A. Pemerintah sepenuhnya menghentikan kegiatan impor pangan demi melindungi harga jual petani lokal.
B. Fenomena perubahan iklim dan kekeringan memicu gagal panen serta lonjakan harga pangan pokok.
C. Adopsi teknologi pertanian ramah iklim telah berhasil mengatasi seluruh risiko penurunan produksi pangan.
D. BMKG memprediksi bahwa sektor pertanian nasional tidak lagi memerlukan perbaikan infrastruktur irigasi.
E. Ketersediaan stok pangan nasional tetap stabil dan melimpah tanpa terpengaruh oleh fluktuasi pasar global.
Kunci Jawaban : B. Fenomena perubahan iklim dan kekeringan memicu gagal panen serta lonjakan harga pangan pokok.
Teks Bacaan
Dilema Pengambilan Kebijakan Energi di Tengah Krisis Lingkungan
Jakarta, Senin, 11 Agustus 2025 – Sektor ketenagalistrikan nasional menghadapi tantangan yang cukup krusial terkait upaya percepatan transisi energi hijau. Laporan terbaru yang dirilis oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menunjukkan bahwa ketergantungan pada pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) berbasis batu bara masih menjadi penopang utama kestabilan pasokan listrik domestik. Kendati demikian, tekanan internasional untuk menekan emisi karbon memaksa pemerintah mengambil langkah tegas dalam merestrukturisasi portofolio energi nasional.
Para pengambil kebijakan kini dihadapkan pada dilema yang sangat membebankan: memilih untuk segera menutup PLTU demi mengejar target emisi nol bersih (net zero emissions), atau mempertahankan operasionalnya demi menjaga keterjangkauan tarif listrik bagi masyarakat dan keandalan pasokan industri. Penutupan PLTU secara terburu-buru berpotensi memicu lonjakan biaya produksi listrik serta membebankan anggaran negara melalui pembayaran ganti rugi pemutusan kontrak kerja sama (power purchase agreement) sebelum masa operasionalnya berakhir.
"Kami melihat adanya risiko lonjakan tarif listrik yang signifikan bagi sektor rumah tangga dan industri jika transisi dilakukan tanpa kesiapan sumber energi terbarukan pengganti yang cukup matang," ujar seorang analis kebijakan publik dalam sebuah forum diskusi ekonomi, Rabu (6/8).
Di sisi lain, mempertahankan penggunaan energi fosil secara berkepanjangan akan makin memperburuk krisis kualitas udara di beberapa wilayah industri dan meningkatkan risiko sanksi ekonomi berupa pajak karbon dari negara-negara mitra dagang utama. Oleh karena itu, skema pensiun dini PLTU yang terukur, didukung oleh pendanaan hijau internasional yang transparan, dianggap sebagai solusi menengah. Pemerintah dituntut untuk bertindak cermat agar transisi energi tidak mengorbankan daya beli masyarakat atau stabilitas pertumbuhan ekonomi nasional.
10. Konflik utama atau dilema pengambil kebijakan yang tergambar dalam teks di atas adalah …
A. Menentukan lokasi baru pembangunan PLTU berbasis batu bara di luar wilayah industri.
B. Menyeimbangkan antara penghentian PLTU demi target lingkungan dan kestabilan tarif serta pasokan listrik.
C. Memilih antara menggunakan pendanaan hijau dari investor asing atau membiayainya dari APBN secara mandiri.
D. Mengatasi perselisihan antara Kementerian ESDM dan pihak swasta terkait pajak karbon.
E. Menurunkan daya beli masyarakat agar konsumsi energi listrik di sektor rumah tangga berkurang.
Kunci Jawaban : B. Menyeimbangkan antara penghentian PLTU demi target lingkungan dan kestabilan tarif serta pasokan listrik.
Teks Bacaan
Pertaruhan di Bukit Lembayung
Udara dingin merayap perlahan ketika kami tiba di puncak Bukit Lembayung. Langkah Tetua Kampung yang berjalan tegap di depan tiba-tiba terhenti saat matanya menatap deretan tiang pancang besi dan coran semen yang membelah tanah adat. Di sekeliling tempat itu, papan peringatan bertuliskan “Kawasan Eksplorasi Khusus” berdiri kokoh, memotong jalur utama menuju mata air keramat yang telah dijaga warga selama berabad-abad.
"Tempat ini adalah jantung dari kehidupan kami, anak muda," ucap Tetua Kampung dengan suara berat dan bergetar. Beliau menunjuk aliran sungai di bawah sana yang mulai tampak keruh oleh sisa material konstruksi. "Sungai ini mengaliri ladang-ladang warga. Jika tempat ini dihancurkan untuk pengerukan tambang, darimana anak cucu kami akan makan?"
Aku memegang gulungan cetak biru proyek yang ada di dalam tas ranselku dengan perasaan cemas. Sebagai perwakilan tim survei perusahaan, tugas utamanya adalah memetakan area perluasan tambang. Aku sadar betul bahwa kontrak kerja sama perusahaan telah menyetujui pembebasan lahan ini, namun aku tidak menyangka bahwa area proyek justru mencakup wilayah mata air vital milik warga lokal.
Tetua Kampung membalikkan badan dan menatapku tajam. "Kalian datang membawa janji kemajuan, tetapi yang kalian bawa sebenarnya adalah ancaman bagi kelangsungan hidup kami. Apakah kertas-kertas di ranselmu itu lebih berharga daripada kehidupan satu desa?"
Pertanyaan itu menancap dalam di benakku. Aku memandang lembaran peta di tanganku, lalu melihat kembali wajah-wajah cemas warga desa yang berdiri di belakang Tetua Kampung. Rasa bersalah mulai menguasai diriku. Proyek ini bukan sekadar pembangunan infrastruktur biasa, melainkan ancaman nyata bagi mata pencaharian dan keberlangsungan lingkungan hidup masyarakat setempat.
(Karya rekaan)
11. Apa yang menyebabkan timbulnya konflik dalam kutipan cerita tersebut?
A. Tetua Kampung menolak kehadiran pendatang asing di wilayah tempat tinggalnya.
B. Tim survei perusahaan merusak aliran sungai dan ladang milik warga desa.
C. Rencana ekspansi proyek tambang dinilai mengancam mata air dan kelangsungan hidup warga.
D. Tokoh utama kehilangan dokumen peta dan cetak biru eksplorasi di perjalanan.
E. Warga desa melakukan penutupan jalan secara sepihak untuk menghadang tim survei.

Kunci Jawaban : C. Rencana ekspansi proyek tambang dinilai mengancam mata air dan kelangsungan hidup warga.
Teks Bacaan
Tradisi Sinamot: Antara Penghormatan Budaya dan Tantangan Ekonomi Modern
Tradisi sinamot merupakan bagian tak terpisahkan dari adat pernikahan masyarakat Batak Toba di Sumatra Utara. Sinamot merujuk pada pembayaran harta atau uang pampasan yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebelum perkawinan dilangsungkan. Secara filosofis, tradisi ini melambangkan rasa hormat, simbol penghargaan atas jasa orang tua yang telah membesarkan pengantin perempuan, serta lambang penyatuan hubungan kekeluargaan yang erat antara dua klan besar (marga).
Sinamot memiliki banyak makna positif yang mendalam bagi kebudayaan lokal. Proses penentuan sinamot tidak dimaknai sebagai transaksi jual-beli, melainkan sebagai bentuk musyawarah mufakat (marsiurupan) yang mengajarkan gotong royong dan kesetaraan antar-keluarga. Besarnya sinamot disesuaikan dengan latar belakang pendidikan, pekerjaan, atau tingkat sosial pengantin perempuan, yang diyakini sebagai bentuk apresiasi terhadap pencapaian sang perempuan. Selain itu, sinamot yang diterima keluarga perempuan nantinya akan digunakan kembali untuk membiayai pesta adat dan perlengkapan rumah tangga pasangan baru tersebut, sehingga esensinya adalah saling mendukung perekonomian keluarga baru.
Namun, di era modern, praktik sinamot kerap kali menghadirkan tantangan sosial dan finansial tersendiri. Tingginya nominal sinamot yang dituntut tidak jarang membebankan pihak laki-laki hingga memicu tekanan psikologis serta penundaan pernikahan. Ketika gengsi sosial dan status ekonomi mendominasi negosiasi adat, nilai luhur gotong royong terancam bergeser menjadi transaksi materiil yang kaku. Oleh karena itu, kesadaran dari kedua belah pihak untuk mengembalikan sinamot pada hakikat intinya—yaitu penghormatan dan tali silaturahmi—sangat diperlukan agar tradisi luhur ini tetap lestari tanpa menjadi beban hidup bagi generasi muda.
Tradisi sinamot memiliki banyak makna positif bagi kebudayaan lokal.
12. Manakah gagasan penjelas yang mendukung gagasan pokok tersebut?
A. Sinamot berfungsi sebagai sarana untuk menunjukkan status sosial dan kekayaan keluarga laki-laki.
B. Nominal sinamot ditentukan secara sepihak oleh keluarga perempuan tanpa musyawarah.
C. Sinamot menjadi wadah penghormatan, gotong royong, dan penyatuan hubungan kekeluargaan.
D. Penentuan sinamot sering kali menyebabkan penundaan pernikahan di kalangan generasi muda.
E. Seluruh dana sinamot disimpan oleh orang tua perempuan dan tidak boleh digunakan untuk pesta adat.

Kunci Jawaban : C. Sinamot menjadi wadah penghormatan, gotong royong, dan penyatuan hubungan kekeluargaan.
Teks Bacaan
Pemanfaatan Kecerdasan Buatan dalam Dunia Pendidikan: Antara Efisiensi dan Risiko Ketergantungan
Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) di bidang pendidikan kian meluas dalam beberapa tahun terakhir. Kehadiran berbagai platform berbasis AI menawarkan kemudahan akselerasi belajar bagi para siswa, mulai dari tutor virtual interaktif hingga pembuat ringkasan materi secara otomatis. Integrasi teknologi ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi waktu belajar serta membantu guru dalam menyusun bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan individual peserta didik.
Namun, adopsi AI yang meluas tanpa batasan yang jelas berpotensi menurunkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) dan daya analisis mandiri siswa. Ketika pelajar terlalu mengandalkan jawaban instan yang dihasilkan oleh algoritma, proses bernalar yang bertahap dan mendalam menjadi terabaikan. Hal ini menyebabkan siswa cenderung menjadi konsumen informasi yang pasif, tanpa menguji kembali kebenaran atau validitas data yang disajikan oleh sistem kecerdasan buatan tersebut.
Dampak dari penurunan daya kritis ini menyebabkan munculnya perdebatan mengenai peran ideal AI di ruang kelas. Sebagian pendidik menganggap AI sebagai sarana bantu yang sangat mempermudah proses belajar jika dimanfaatkan sebagai pemantik ide awal. Sebaliknya, sebagian lainnya merasa khawatir bahwa ketergantungan berlebih terhadap teknologi ini akan mengikis kemampuan memecahkan masalah (problem solving) dan kreativitas otentik yang sangat dibutuhkan di dunia kerja masa depan. Oleh karena itu, regulasi penggunaan AI di lingkungan akademik perlu dirumuskan secara bijak agar efisiensi belajar tetap tercapai tanpa mengorbankan kualitas bernalar peserta didik.
13. Hubungan makna paragraf kedua dan ketiga adalah …
A. Paragraf ketiga menjelaskan contoh konkret dari penggunaan AI yang disebutkan pada paragraf kedua.
B. Paragraf kedua dan ketiga memaparkan urutan kronologis sejarah perkembangan AI dalam pendidikan.
C. Paragraf ketiga menjelaskan dampak lanjut dan perbedaan pandangan akibat masalah yang dipaparkan pada paragraf kedua.
D. Paragraf ketiga membantah seluruh risiko penurunan daya analisis yang dijelaskan pada paragraf kedua.
E. Paragraf kedua memuat solusi praktis atas permasalahan ketergantungan teknologi yang dibahas pada paragraf ketiga.

Kunci Jawaban :C. Paragraf ketiga menjelaskan dampak lanjut dan perbedaan pandangan akibat masalah yang dipaparkan pada paragraf kedua.
Teks Bacaan
Ancaman Krisis Air Bersih di Kawasan Perkotaan
Berdasarkan laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), beberapa kota besar di Indonesia mengalami penurunan ketersediaan air bersih secara signifikan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Krisis ini ditandai dengan semakin dalamnya sumur bor warga serta meningkatnya kadar polutan mikroplastik dan limbah domestik pada sumber-sumber air permukaan. Di wilayah metropolitan, akses masyarakat terhadap pasokan air bersih yang layak konsumsi kini hanya mencapai sekitar 60%. Kondisi ini memicu kekhawatiran global karena Indonesia diperkirakan dapat menghadapi kelangkaan air ekstrem jika pengelolaan sumber daya air tidak segera dibenahi secara mendasar.
Salah satu faktor utama penyebab dari permasalahan tersebut adalah pesatnya alih fungsi lahan hijau menjadi kawasan permukiman dan komersial yang tidak terkendali. Pembetonan tanah secara masif menutup daerah resapan air hujan, sehingga siklus hidrologi alami terganggu dan cadangan air tanah dangkal makin menipis. Selain itu, pembuangan limbah industri yang tidak terolah dengan baik turut mencemari aliran sungai utama yang selama ini menjadi sumber baku bagi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Kombinasi antara berkurangnya daerah resapan dan pencemaran sungai inilah yang mempercepat krisis air di wilayah perkotaan.
Momen Peringatan Hari Air Sedunia hendaknya tidak sekadar dirayakan sebagai kegiatan seremonial semata, melainkan menjadi momentum koreksi bersama. Penanganan krisis air memerlukan komitmen nyata, mulai dari pembuatan lubang biopori di pekarangan rumah, regulasi ketat mengenai zonasi resapan air, hingga penegakan hukum bagi industri yang membuang limbah secara sembarangan. Pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat harus bahu-membahu menjaga kelestarian sumber daya air demi menjamin kelangsungan hidup generasi mendatang.
14. Bagaimana hubungan makna antara paragraf 1 dan paragraf 2 dalam teks tersebut?
A. Paragraf 2 menjelaskan akibat dari fenomena kelangkaan air yang diuraikan di paragraf 1.
B. Paragraf 2 menyajikan solusi awal untuk permasalahan yang diperkenalkan di paragraf 1.
C. Paragraf 2 menguraikan faktor penyebab dari permasalahan yang dijabarkan di paragraf 1.
D. Paragraf 2 memberikan contoh spesifik dari jenis limbah yang disebutkan di paragraf 1.
E. Paragraf 2 mengkritisi data pasokan air bersih yang disajikan di paragraf 1.

Kunci Jawaban : C. Paragraf 2 menguraikan faktor penyebab dari permasalahan yang dijabarkan di paragraf 1.



Teks Bacaan
Pariwisata Berkelanjutan: Antara Potensi Ekonomi dan Ancaman Kerusakan Lingkungan
Pengembangan sektor pariwisata di wilayah pesisir dan kepulauan Indonesia terus mengalami peningkatan yang signifikan. Pemerintah dan pelaku industri gencar mempromosikan destinasi wisata alam guna menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara. Secara umum, kehadiran industri pariwisata terbukti mampu mendongkrak perekonomian lokal, membuka lapangan kerja baru bagi warga sekitar, serta mendorong percepatan pembangunan infrastruktur di daerah yang sebelumnya terisolasi.
Dari sudut pandang budaya dan keanekaragaman hayati, pariwisata yang dikelola dengan baik memiliki nilai-nilai yang sangat positif. Kegiatan ini menjadi sarana edukasi bagi masyarakat luas untuk lebih menghargai kelestarian alam dan kearifan lokal. Selain itu, sebagian dari pendapatan sektor pariwisata dapat dialokasikan kembali untuk mendanai program konservasi terumbu karang serta perlindungan satwa endemik. Proses ini mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi dan perlindungan ekosistem pesisir.
Meskipun pariwisata menyimpan berbagai potensi positif, tantangan utamanya saat ini adalah mencegah agar aktivitas tersebut tidak berbalik menjadi ancaman ekologis yang merusak. Lonjakan jumlah wisatawan yang tak terkendali sering kali memicu penumpukan sampah plastik, pencemaran air akibat limbah hotel, hingga kerusakan terumbu karang akibat aktivitas penyelaman yang tidak ramah lingkungan. Ketika tuntutan keuntungan ekonomi jangka pendek mendominasi pengelolaan destinasi, daya dukung lingkungan menjadi terabaikan. Alhasil, degradasi ekosistem tak terhindarkan dan justru mengancam keberlangsungan pariwisata itu sendiri di masa depan.
15. Bagaimana hubungan makna antara paragraf kedua dan ketiga pada teks tersebut?
A. Paragraf kedua mempertentangkan pentingnya konservasi pariwisata beserta contohnya di paragraf ketiga.
B. Paragraf kedua memberikan penjelasan alasan pariwisata yang digambarkan perlu dihentikan di paragraf ketiga.
C. Paragraf ketiga memberikan perbandingan penerapan pariwisata di beberapa daerah yang dijelaskan di paragraf kedua.
D. Paragraf ketiga menjelaskan tata laksana pariwisata berdasarkan potensinya seperti yang diuraikan di paragraf kedua.
E. Paragraf ketiga memaparkan dampak negatif sektor pariwisata, meskipun nilainya positif seperti yang dijelaskan di paragraf kedua.

Kunci Jawaban : E. Paragraf ketiga memaparkan dampak negatif sektor pariwisata, meskipun nilainya positif seperti yang dijelaskan di paragraf kedua.

Teks Bacaan
Lentera di Tepian Dermaga
"Ibu, pulanglah," lirik Melati penuh harap. Ini hari kelima. Tiga hari biasanya adalah waktu paling lama Ibu pergi menjajakan kain tenun ke pulau sebelah. Dengan bersusah payah, Melati berpindah duduk ke atas bangku kayu tua di sudut dermaga. Alat penyangga lengan yang menopang tubuhnya ia sandarkan di sampingnya.
"Jangan-jangan..." Melati memotong bisikan hatinya. Tidak... Aku tidak boleh berpikiran buruk. Ibu pasti pulang dengan selamat. Aku akan tetap menunggunya di sini sambil berdoa.
Melati masih ingat jelas masa-masa dulu, ketika Ibu menenun kain hingga larut malam dan keesokan harinya suara gelak tawa memenuhan rumah saat para saudagar datang membeli. Namun, itu kenangan enam tahun silam. Kini, selembar kain tenun yang laku saja sudah menjadi anugerah besar. Melati ingat betul, dahulu Ibu adalah penenun paling mahir dan disegani di kampung ini. Karya-karyanya selalu dicari orang.
Sampai suatu ketika, sebuah musibah terjadi. Kebakaran hebat melahap habis pondok tempat penyimpanan benang dan alat tenun utama mereka. Tak hanya menghancurkan tempat kerja, kobaran api itu juga mencederai Melati kecil yang berusaha menyelamatkan hasil tenunan ibunya. Itulah titik balik yang amat disesali Ibu. Sejak hari itu, Ibu tidak pernah lagi membiarkan Melati bekerja terlalu keras dan selalu melindunginya dengan penuh kehangatan.
Lamat-lamat terlihat lambaian selendang merah di atas perahu motor yang mendekat ke dermaga. Sosok Ibu beringsut turun membawa keranjang kosong. Lambaian tangannya makin jelas dan mendekat.
"Ibu dari mana saja? Ibu sudah dua hari telat pulang!" seru Melati kesal, matanya berkaca-kaca menahan rindu dan cemas.
(Karya rekaan)
16. Bagaimana kisah yang sesuai untuk menutup cerita saat Melati merasa lega pada cerita tersebut?
A. Ibu meminta maaf pada Melati dan menceritakan alasannya pulang terlambat.
B. Ibu membimbing Melati pulang dan berjanji tidak akan menenun kain lagi.
C. Ibu memeluk Melati dan merasa gembira karena hasil tenunannya laku keras.
D. Melati merapikan keranjang kain dan menyerahkan hasil jualannya kepada Ibu.
E. Melati berterima kasih kepada Ibu karena telah menunggunya di dermaga berhari-hari.

Kunci Jawaban : A. Ibu meminta maaf pada Melati dan menceritakan alasannya pulang terlambat.

Prospek Industri Semikonduktor Nasional di Tengah Dinamika Rantai Pasok Global
Jakarta, Senin, 15 September 2025 – Industri semikonduktor dan komponen elektronik global terus menjadi medan persaingan geopolitik dan ekonomi yang makin memanas. Laporan terbaru yang dirilis oleh Kementerian Perindustrian mengindikasikan bahwa ketergantungan industri manufaktur nasional terhadap impor cip semikonduktor masih menjadi celah krusial dalam menjaga stabilitas produksi sektor otomotif, barang elektronik, hingga infrastruktur telekomunikasi domestik.
Gangguan rantai pasok global dan pembatasan ekspor teknologi oleh beberapa negara maju telah memicu lonjakan biaya produksi serta keterlambatan pengiriman bahan baku di berbagai negara berkembang. Para pemangku kepentingan industri nasional dihadapkan pada tantangan berat: mempercepat pembentukan ekosistem pemrosesan chip lokal atau tetap bergantung pada impor yang rentan terhadap kejutan pasokan eksternal.
"Kami melihat bahwa langkah hilirisasi industri mineral kritis, khususnya tembaga dan nikel, harus segera diintegrasikan dengan pengembangan industri semikonduktor dalam negeri agar Indonesia tidak sekadar menjadi pasar konsumen," ujar seorang pengamat ekonomi industri dalam sebuah diskusi kelompok terarah, Rabu (10/9).
Di sisi lain, pembangunan pabrik pemrosesan dan perakitan cip memerlukan investasi bermodal besar serta dukungan tenaga ahli berketrampilan tinggi. Beberapa negara tetangga di Asia Tenggara telah lebih dahulu memberikan insentif pajak agresif untuk menarik investasi perusahaan semikonduktor multinasional. Ke depan, kesiapan infrastruktur energi hijau dan kemudahan regulasi investasi akan menjadi penentu utama daya saing Indonesia. Para ekonom memprediksi bahwa keberhasilan transisi ini sangat bergantung pada efektivitas kerja sama pemerintah dan swasta dalam membangun kapasitas sumber daya manusia di bidang mikroelektronika. Bagi Indonesia, kondisi ini menuntut komitmen jangka panjang agar industri nasional tidak semakin tertinggal dalam peta rantai pasok global.
17. Manakah pernyataan yang dapat menjadi kelanjutan atau penutup yang relevan bagi teks berita tersebut?
A. Peran aktif badan-badan internasional dalam mendanai seluruh pembangunan pabrik semikonduktor di negara berkembang secara gratis.
B. Kebijakan insentif pajak kendaraan bermotor yang diterapkan oleh negara-negara tetangga untuk meningkatkan daya beli pasar domestik.
C. Analisis mendalam mengenai skenario dan kemungkinan strategi kemitraan serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang mikroelektronika.
D. Evaluasi mengenai jenis-jenis barang elektronik rumah tangga yang paling banyak diimpor oleh masyarakat Indonesia selama lima tahun terakhir.
E. Penjelasan rinci mengenai sejarah penemuan cip semikonduktor pertama kali pada abad ke-20 di negara-negara maju.
Kunci Jawaban : C. Analisis mendalam mengenai skenario dan kemungkinan strategi kemitraan serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang mikroelektronika.
Tari Kecak: Warisan Seni Pertunjukan yang Harus Dilestarikan
Tari Kecak dari Bali bukan sekadar pertunjukan seni biasa. Lebih dari itu, tarian ini adalah warisan budaya yang barat akan makna spiritual, sejarah, dan nilai-nilai kebersamaan. Oleh karena itu, melestarikan Tari Kecak menjadi sebuah keharusan, tidak hanya untuk menjaga keragaman budaya Indonesia, tetapi juga untuk mengingatkan kita akan pentingnya harmonisasi antara seni pertunjukan dan kebudayaan lokal.
Pertama, Tari Kecak adalah cerminan dari kearifan lokal yang mengajarkan nilai-nilai gotong royong dan kesatuan. Tarian ini merupakan bagian dari ritual kebudayaan Bali yang memadukan seni drama dan musik vokal tanpa alat musik diatonis. Ritme suara "cak-cak-cak" yang disuarakan puluhan penari secara serentak melambangkan kekuatan kebersamaan manusia dalam menghadapi cobaan kehidupan. Dalam era modern, tarian ini berfungsi sebagai pengingat kuat akan pentingnya persatuan.
Kedua, setiap elemen dalam Tari Kecak mengandung simbolisme yang mendalam dan relevan. Penggunaan lingkaran penari dan irama vokal yang memimpin jalannya cerita Ramayana bukan sekadar pembuat suasana dramatis, melainkan representasi perlindungan dan keharmonisan. Menghilangkan tarian ini berarti menghilangkan simbolisme penting yang telah diwariskan turun-temurun, yang merupakan esensi dari budaya Bali itu sendiri.
Ketiga, Tari Kecak memiliki nilai edukatif dan ekonomi yang tinggi bagi masyarakat luas, termasuk wisatawan. Pertunjukan ini tidak hanya memukau secara visual, tetapi juga memberikan pemahaman tentang nilai moral dan keberanian dalam kisah Ramayana. Dengan melestarikan tarian ini kepada publik yang lebih luas, kita tidak hanya menjaga keberadaan tarian itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak ekonomi positif bagi para seniman dan komunitas lokal.
Dengan demikian, jelaslah bahwa Tari Kecak bukan sekadar tontonan, melainkan sebuah jembatan budaya yang menghubungkan sejarah, seni, dan nilai-nilai luhur masyarakat Bali. Pelestarian Tari Kecak adalah investasi untuk masa depan budaya bangsa.
18. Bagaimana keterkaitan antara paragraf ketiga dengan paragraf keempat pada teks tersebut?
A. Paragraf 3 dan 4 saling melengkapi argumen tentang pentingnya pelestarian Tari Kecak.
B. Paragraf 3 dan 4 sama-sama menjelaskan tentang sejarah lahirnya tarian dengan penekanan pada tokoh Ramayana.
C. Paragraf 3 menguraikan kesimpulan akhir yang sudah disinggung pada paragraf 4.
D. Paragraf 3 adalah opini penulis tentang Tari Kecak yang didukung oleh data statistik pada paragraf 4
E. Paragraf 4 menjabarkan tantangan budaya tentang Tari Kecak dan paragraf 4 berisi solusinya.
Kunci Jawaban : A. Paragraf ketiga dan keempat saling melengkapi argumen tentang pentingnya pelestarian Tari Kecak.
Teks Bacaan
Tradisi Sinamot: Antara Kebanggaan Budaya dan Beban Finansial
Tradisi sinamot merupakan bagian tak terpisahkan dari budaya masyarakat Batak Toba di Sumatra Utara. Tradisi ini dilakukan ketika ada prosesi pernikahan adat, di mana pihak laki-laki memberikan sejumlah uang atau harta kepada pihak perempuan. Sinamot merujuk pada kegiatan memberikan pembayaran adat sebagai bentuk penghargaan atas pengorbanan orang tua dalam membesarkan pengantin wanita. Tradisi ini mencerminkan nilai penghormatan, keseriusan, dan kebersamaan karena keluarga besar saling bahu-membahu untuk mewujudkannya.
Namun, praktik sinamot tidak lepas dari tuntutan materi atau dipandang sebagai beban finansial yang berat. Masyarakat meyakini bahwa besarnya sinamot sering kali diukur dari tingkat pendidikan, pekerjaan, serta status sosial calon pengantin perempuan. Hal ini menyebabkan sinamot tidak lagi dipandang murni sebagai simbol rasa hormat, tetapi sebagai ajang pertunjukan gengsi sosial yang menimbulkan kewajiban ekonomi yang amat tinggi bagi pihak laki-laki.
Dalam praktiknya, sinamot memang mengangkat martabat keluarga perempuan, tetapi dapat menimbulkan tekanan psikologis bagi calon pengantin laki-laki dan keluarganya. Rasa cemas dan kekhawatiran akan cemoohan sosial mendorong sebagian orang untuk berutang demi memenuhi tuntutan sinamot. Hal ini menyebabkan terbaginya cara pandang terhadap sinamot. Ada yang melihatnya sebagai bentuk penghargaan adat, tetapi ada juga yang justru menganggapnya sebagai hambatan utama dalam melangsungkan pernikahan. Sebagian pihak berpendapat bahwa sinamot adalah kewajiban yang harus dipertahankan. Namun, apabila ada pemaksaan nominal, maka secara etika dan sosial, sinamot telah bergeser dari semangat kekeluargaan menjadi beban ekonomi yang membelenggu. Oleh karena itu, pemahaman masyarakat terhadap tradisi sinamot perlu diluruskan agar nilai luhur penghormatan tetap terjaga tanpa menimbulkan beban yang tidak perlu.
"Oleh karena itu, pemahaman masyarakat terhadap tradisi sinamot perlu diluruskan agar nilai luhur penghormatan tetap terjaga tanpa menimbulkan beban yang tidak perlu."
19. Kalimat tersebut dapat menjadi kesimpulan yang sesuai bagi teks argumentasi tersebut karena ....
A. merangkum sebab-akibat dari adanya tradisi sinamot di wilayah Sumatra Utara
B. menyimpulkan ketidaksetujuan masyarakat terhadap penghapusan tradisi sinamot
C. menyangkal pandangan negatif yang ada di masyarakat untuk pelestarian sinamot
D. menyimpulkan berbagai pandangan masyarakat terhadap konsep sinamot
E. menggarisbawahi solusi untuk melestarikan tradisi sinamot di seluruh wilayah Sumatra

Kunci Jawaban :D. menyimpulkan berbagai pandangan masyarakat terhadap konsep sinamot

Teks Bacaan
Slogan Ramah Lingkungan dan Realitas Sampah Plastik
Di sebuah daerah wisata yang terkenal dengan pantainya yang indah, pemerintah setempat gencar mengampanyekan "Pantai Bersih Tanpa Sampah." Spanduk dan papan peringatan terpampang di berbagai sudut. Namun, kenyataannya sering kali berbeda.
Suatu sore, Pak Wayan, seorang nelayan tua yang sudah puluhan tahun melaut, sedang membersihkan jaringnya di tepi pantai. Di sampingnya, sekelompok turis muda asyik berpose untuk berfoto. Mereka mengenakan topi pantai yang modis, kacamata hitam, dan membawa botol minum berwarna-warni.
"Wah, pantainya bersih banget ya, guys!" seru salah satu turis sambil memegang ponselnya. "Pas banget buat konten 'liburan ramah lingkungan'!"
Temannya menimpali, "Iya! Nanti caption-nya 'Menikmati keindahan alam tanpa jejak, menjaga bumi kita tercinta'!"
Setelah puas berfoto dari berbagai sudut dengan beragam filter, mereka beranjak pergi. Namun, mereka meninggalkan botol minuman plastik kosong, bungkus keripik, dan beberapa puntung rokok yang disembunyikan di balik semak-semak. Mereka bahkan tidak berusaha mencari tempat sampah yang hanya berjarak beberapa meter.
Pak Wayan hanya bisa menggelengkan kepala. Ia berjalan mendekat dan memungut sampah-sampah itu satu per satu. Ia sudah terbiasa dengan pemandangan ini. Para turis datang untuk menikmati keindahan, berfoto, membuat konten, lalu pergi meninggalkan "kenangan" dalam bentuk sampah.
Tak lama kemudian, seorang petugas kebersihan berseragam oranye datang dengan sapu dan karung. "Pak Wayan, sudah banyak lagi ya sampahnya?" tanyanya sambil menghela napas.
"Sudah biasa, Nak," jawab Pak Wayan. "Ini namanya 'sampah estetis'. Cuma bagus di foto, tapi busuk di mata dan bau di hidung."
Petugas itu tersenyum masam. "Iya, Pak. Kata mereka peduli lingkungan, tapi pedulinya cuma di caption media sosial."
Malam harinya, di akun media sosial Pak Wayan—yang diajari cucunya—ia melihat foto-foto pantai yang diunggah para turis tadi. Pantai tampak bersih sempurna, dihiasi filter matahari terbenam yang memukau. Ia membaca caption-nya: "Surgaku, jangan kau kotor!"
Pak Wayan hanya bisa tersenyum getir. Sepertinya, slogan "Pantai Bersih Tanpa Sampah" itu hanya berlaku untuk kamera dan media sosial. Sementara di balik layar, jejak yang ditinggalkan justru lebih nyata dan memprihatinkan daripada gambar yang dipamerkan.s
20. Mengapa tokoh Pak Wayan menggunakan istilah "sampah estetis" untuk menggambarkan sampah yang ditinggalkan oleh para turis?
A. Untuk memuji kebersihan pantai yang terlihat indah dan tertata rapi saat difoto oleh turis
B. Untuk menyindir tindakan turis yang hanya mementingkan keindahan visual di media sosial, tetapi acuh terhadap sampah nyata yang mereka tinggalkan
C. Untuk menunjukkan bahwa sampah plastik dan puntung rokok memiliki nilai seni tinggi jika difoto dari sudut yang tepat
D. Untuk mengkritik petugas kebersihan yang lambat membersihkan pantai dari sampah hasil konten turis
E. Untuk mengapresiasi kebiasaan turis yang selalu membuang sampah pada tempatnya setelah selesai membuat konten
Kunci Jawaban
B. Untuk menyindir tindakan turis yang hanya mementingkan keindahan visual di media sosial, tetapi acuh terhadap sampah nyata yang mereka tinggalkan

Teks Bacaan
Teks Bacaan
Tradisi Sinoman: Menjaga Semangat Keharmonian di Tengah Perubahan Zaman
Tradisi sinoman atau rewang merupakan salah satu wujud nyata dari kearifan lokal masyarakat pedesaan di Jawa. Tradisi ini merujuk pada aksi sukarela warga—khususnya pemuda-pemudi dan tetangga sekitar—untuk membantu penyelenggara hajatan, seperti pernikahan, khitanan, atau acara keagamaan. Tanpa mengharapkan imbalan materi, para sinoman bergotong royong mulai dari mendirikan tenda, menyiapkan hidangan, hingga melayani para tamu undangan. Tradisi ini menjadi sarana perajut tali silaturahmi sekaligus pemupuk rasa kebersamaan yang kokoh antarwarga.
Namun, seiring pesatnya arus modernisasi dan urbanisasi, praktik sinoman mulai menghadapi tantangan yang cukup serius. Di wilayah perkotaan maupun pedesaan yang mulai berkembang, keterbatasan waktu akibat kesibukan kerja serta perubahan gaya hidup membuat masyarakat makin sulit untuk terlibat langsung dalam kegiatan kemasyarakatan ini. Sebagai dampaknya, penggunaan jasa katering dan penyelenggara acara profesional (event organizer) kini menjadi pilihan praktis yang makin digemari. Kepraktisan tersebut kerap kali mengikis frekuensi dan keterlibatan warga dalam tradisi sinoman.
Pergeseran ini menimbulkan dua sudut pandang berbeda di tengah masyarakat. Di satu sisi, sekelompok masyarakat menganggap penggunaan jasa profesional sebagai hal yang wajar dan efisien demi menyesuaikan tuntutan zaman tanpa membebani tetangga. Di sisi lain, para tokoh adat dan generasi tua khawatir bahwa hilangnya tradisi sinoman secara perlahan akan melunturkan nilai kepedulian sosial dan jiwa gotong royong yang menjadi identitas bangsa. Oleh karena itu, penyesuaian bentuk partisipasi masyarakat tanpa menghilangkan nilai dasar kebersamaan perlu dicari agar tradisi sinoman tetap relevan dan tidak kehilangan marwahnya.
"Oleh karena itu, penyesuaian bentuk partisipasi masyarakat tanpa menghilangkan nilai dasar kebersamaan perlu dicari agar tradisi sinoman tetap relevan dan tidak kehilangan marwahnya."
21. Kalimat tersebut dapat menjadi kesimpulan yang sesuai teks argumentasi tersebut karena ....
A. merinci daftar biaya yang harus dikeluarkan warga saat menyewa jasa katering profesional
B. menyimpulkan ketidaksetujuan para tokoh adat terhadap munculnya jasa event organizer
C. menyangkal pandangan masyarakat modern yang menganggap tradisi sinoman tidak efisien
D. menyimpulkan berbagai pandangan masyarakat terhadap pergeseran nilai dan kepraktisan tradisi sinoman
E. menggarisbawahi larangan penggunaan jasa katering dalam acara hajatan adat pedesaan

Kunci Jawaban : D. menyimpulkan berbagai pandangan masyarakat terhadap pergeseran nilai dan kepraktisan tradisi sinoman

Teks Bacaan
Lentera di Tepian Dermaga
"Ibu, pulanglah," lirik Melati berharap. Ini hari keenam. Tiga hari adalah waktu terlama ibu berada di laut menjajakan tenun. Dengan susah payah, Melati berpindah duduk ke dalam sebuah perahu tua. Penyangga kedua kaki Melati yang tak utuh ia letakkan di sampingnya.
"Jangan-jangan..."
"Tidak... Aku tidak boleh berpikiran buruk. Ibu pasti pulang dengan selamat. Aku akan tetap menunggunya di sini sambil berdoa."
Melati masih ingat masa-masa dulu, ketika Ibu menenun pada malam hari dan keesokan harinya sudah merapat kembali di dermaga dengan membawa hasil dagangan. "Ayo! Siapa mau kain?" panggil Ibu. Melati berlari kencang bersama teman-temannya. Namun, itu adalah kenangan sepuluh tahun silam. Kini, sisa benang dan kain kecil adalah anugerah besar. Itu pun harus dijual ke pulau sebelah.
Melati ingat betul, Ibu adalah pembuat kain tenun paling disegani, juga berpengaruh di dusun. Setiap hari, warga silih berganti datang ke rumah memesan kain. Hasil tenunan melimpah. Tinggal melempar alat tenun dan... bum! Berlembar-lembar kain tercipta indah.
Sampai suatu ketika...
DUAAAR!
Separuh rumah Melati luluh lantak karena simpanan minyak dan alat pembuat tenun di gudang meledak. Ledakan di gudang tak hanya merusak rumah tetapi juga mencelakai anak semata wayang. Ia berteriak minta tolong, menepuk-nepuk dadanya, dan menangis. Itulah titik balik yang amat disesali Ibu. Sejak itu, Ibu meninggalkan usaha pembuatan tenun massal. Demikian pula dengan warga Dusun Serang tempat mereka berdiam berangsur-angsur meninggalkan cara berbahaya tersebut.
Lamat-lamat terlihat kibaran selendang bercorak biru. Melati beringsut menurun perahu tempatnya duduk. Lambaian tangan ibunya semakin jelas dan semakin dekat.
"Ibu dari mana? Ibu sudah tiga hari telat pulang!" seru Melati kesal. Matanya berkaca-kaca, menahan rindu, dan cemas.
                                                                                                                        (Karya rekaan)
22. Bagaimana reaksi emosional yang ditunjukkan oleh Ibu ketika rumahnya luluh lantak dan insiden di gudang mencelakai Melati?
A. Merasa trauma dan membutuhkan waktu lama untuk menyendiri
B. Menunjukkan respons yang biasa saja seolah tidak terjadi apa-apa
C. Sangat terkejut dan sungguh menyesal atas apa yang terjadi
D. Marah terhadap warga sekitar dan merasa panik yang luar biasa
E. Bingung dan berusaha mencerna terhadap apa yang telah terjadi

Kunci Jawaban : C. Sangat terkejut dan sungguh menyesal atas apa yang terjadi
Teks Bacaan
Slogan Ramah Lingkungan dan Realitas Sampah Plastik
Di sebuah daerah wisata yang terkenal dengan pantainya yang indah, pemerintah setempat gencar mengampanyekan "Pantai Bersih Tanpa Sampah." Spanduk dan papan peringatan terpampang di berbagai sudut. Namun, kenyataannya sering kali berbeda.
Suatu sore, Pak Wayan, seorang nelayan tua yang sudah puluhan tahun melaut, sedang membersihkan jaringnya di tepi pantai. Di sampingnya, sekelompok turis muda asyik berpose untuk berfoto. Mereka mengenakan topi pantai yang modis, kacamata hitam, dan membawa botol minum berwarna-warni.
"Wah, pantainya bersih banget ya, guys!" seru salah satu turis sambil memegang ponselnya. "Pas banget buat konten 'liburan ramah lingkungan'!"
Temannya menimpali, "Iya! Nanti caption-nya 'Menikmati keindahan alam tanpa jejak, menjaga bumi kita tercinta'!"
Setelah puas berfoto dari berbagai sudut dengan beragam filter, mereka beranjak pergi. Namun, mereka meninggalkan botol minuman plastik kosong, bungkus keripik, dan beberapa puntung rokok yang disembunyikan di balik semak-semak. Mereka bahkan tidak berusaha mencari tempat sampah yang hanya berjarak beberapa meter.
Pak Wayan hanya bisa menggelengkan kepala. Ia berjalan mendekat dan memungut sampah-sampah itu satu per satu. Ia sudah terbiasa dengan pemandangan ini. Para turis datang untuk menikmati keindahan, berfoto, membuat konten, lalu pergi meninggalkan "kenangan" dalam bentuk sampah.
Tak lama kemudian, seorang petugas kebersihan berseragam oranye datang dengan sapu dan karung. "Pak Wayan, sudah banyak lagi ya sampahnya?" tanyanya sambil menghela napas.
"Sudah biasa, Nak," jawab Pak Wayan. "Ini namanya 'sampah estetis'. Cuma bagus di foto, tapi busuk di mata dan bau di hidung."
Petugas itu tersenyum masam. "Iya, Pak. Kata mereka peduli lingkungan, tapi pedulinya cuma di caption media sosial."
Malam harinya, di akun media sosial Pak Wayan—yang diajari cucunya—ia melihat foto-foto pantai yang diunggah para turis tadi. Pantai tampak bersih sempurna, dihiasi filter matahari terbenam yang memukau. Ia membaca caption-nya: "Surgaku, jangan kau kotor!"
Pak Wayan hanya bisa tersenyum getir. Sepertinya, slogan "Pantai Bersih Tanpa Sampah" itu hanya berlaku untuk kamera dan media sosial. Sementara di balik layar, jejak yang ditinggalkan justru lebih nyata dan memprihatinkan daripada gambar yang dipamerkan.
23. Manakah relevansi paling kuat antara sindiran dalam teks dengan realitas kehidupan sehari-hari, terutama terkait kesadaran lingkungan dan pencitraan?
A. Kritik terhadap kampanye "Pantai Bersih" yang hanya menjadi slogan, menunjukkan kurangnya efektivitas program pemerintah.
B. Sindiran bagi pembuat konten "liburan ramah lingkungan" hanya untuk pencitraan semata karena tetap membuang sampah sembarangan.
C. Penggambaran turis yang kewalahan dan menghela napas mencerminkan beban kerja yang berat karena perilaku abai para pengunjung.
D. Keadaan Pak Wayan yang terbiasa dengan pemandangan sampah di pantai menunjukkan adanya budaya pasrah terhadap masalah lingkungan.
E. Kontras antara spanduk "Bersih Tanpa Sampah" dengan sampah kenangan yang ditinggalkan, menunjukkan perlukah pengawasan ketat.

Kunci Jawaban :B. Sindiran bagi pembuat konten "liburan ramah lingkungan" hanya untuk pencitraan semata karena tetap membuang sampah sembarangan


Teks Bacaan
Konsumsi Air Minum Kemasan dan Ancaman Sampah Plastik Sekali Pakai
Berdasarkan laporan riset dari lembaga kajian lingkungan, terjadi peningkatan konsumsi air minum dalam kemasan (AMDK) sekali pakai di berbagai kota besar dalam lima tahun terakhir. Hal ini didorong oleh perubahan gaya hidup masyarakat yang menginginkan kepraktisan, dengan data menunjukkan bahwa 85% rumah tangga di kawasan perkotaan mengandalkan galon sekali pakai dan botol plastik harian. Selain itu, penggunaan gelas plastik, sedotan, dan pembungkus sintetis juga mendominasi limbah rumah tangga. Kementerian Lingkungan Hidup menyatakan bahwa timbulan sampah plastik perkotaan mengalami lonjakan hingga 40% selama masa tersebut. Dari data tersebut, Indonesia diperkirakan menghasilkan lebih dari 6,8 juta ton sampah plastik per tahun, dengan sebagian besar berakhir di tempat pemrosesan akhir maupun perairan.
Salah satu pemicu utama permasalahan ini adalah pertumbuhan populasi yang cepat serta pola konsumsi serbapraktis yang kurang diimbangi dengan sarana daur ulang yang memadai. Hal ini menyebabkan penumpukan limbah berbahaya yang sulit terurai dan mencemari ekosistem darat serta perairan. Selain sampah konsumsi harian, kurangnya tata kelola limbah industri makanan dan minuman turut memperburuk kondisi lingkungan. Aktivitas manusia yang acuh terhadap pengelolaan sampah ancam kelangsungan ekosistem hayati. Oleh karena itu, penanganan masalah ini bukan hanya menjadi kewajiban pemerintah semata, melainkan butuh partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat.
Momen Hari Ciliwung dan Hari Lingkungan Hidup harus dimaknai lebih dari sekadar aksi seremonial tahunan. Momen ini hendaknya menjadi refleksi bersama untuk meningkatkan komitmen dalam mengurangkan penggunaan plastik sekali pakai. Langkah sederhana seperti membawa botol minum sendiri (tumbler) dan memilah sampah dari rumah dapat memberikan dampak nyata bagi pemulihan bumi secara berkelanjutan.
Contoh Soal
Aktivitas konsumsi manusia memberikan dampak besar terhadap peningkatan limbah sampah plastik di Indonesia.
24. Data apa saja yang mendukung opini penulis tersebut?
Klik pilihan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan sesuai isi teks!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Peningkatan pola konsumsi serbapraktis masyarakat didukung oleh data bahwa 85% rumah tangga perkotaan mengandalkan galon sekali pakai dan botol plastik harian.
	
	

	2
	Peningkatan timbulan sampah plastik perkotaan sebesar 40% didukung oleh data bahwa Indonesia menghasilkan 3,22 metrik ton sampah laut per tahun.
	
	

	3
	Tingginya angka total sampah plastik nasional didukung oleh data estimasi bahwa Indonesia menghasilkan lebih dari 6,8 juta ton sampah plastik per tahun
	
	



Kunci Jawaban
 * Benar
 * Salah
 * Benar

Teks Bacaan
Panggilan Pesisir
....
Langkah kaki kami berbunyi berat menapak pasir basah. Gelombang air laut menghempas pelan di tepian. Kak Seman berjalan tegak di depanku, memegang obor bambu yang apinya menari-nari ditiup angin malam. Aku menyapu pandang ke sekeliling teluk yang sunyi. Di bawah pendar cahaya bulan, air laut tampak begitu bening hingga karang-karang di dasar laut terlihat jelas seperti taman tersembunyi.
"Kau lihat batu-batu karang di bawah sana, anak muda?" Kak Seman menghentikan langkahnya dan menunjuk ke air. "Dulu tempat ini mati. Tidak ada ikan yang sudi singgah karena tempat bertelurnya hancur diinjak-injak dan dirusak oleh orang-orang kota yang berburu terumbu karang hias."
Aku merogoh saku celanaku, meremas sebuah buku catatan kecil berisi peta survei eksplorasi wilayah pesisir. Di sana, tim riset perusahaan kami telah menandai titik-titik lokasi yang akan dibangun menjadi kawasan dermaga beton dan resor megah. Pekerjaanku malam ini sebenarnya hanyalah memastikan koordinat patok batas proyek sudah terpasang dengan presisi.
Kak Seman berbalik memandangku tajam. "Aku tahu tujuandua harimu di desa ini. Peta di dalam sakumu itu adalah peta kematian bagi teluk ini. Jika beton-beton itu ditanam di sini, semua terumbu karang yang kami rawat dengan susah payah selama sepuluh tahun ini akan tertimbun lumpur proyek!"
Aku tertegun. Kupandang kembali bayangan karang yang berkilauan di bawah air dan wajah Kak Seman yang dipenuhi kerutan perjuangan. Gambaran buldozer yang menumpahkan material konstruksi ke dalam teluk jernih ini membayang di benakku, mendadak membuat dadaku sesak.
Aku mencabut patok kayu terakhir yang baru saja kutancapkan tadi siang, lalu melemparkannya jauh-jauh ke semak-semak. "Kak Seman," kataku mantap, "besok saya akan menyerahkan surat pengunduran diri dari tim survei. Biarkan saya ikut membantu menjaga teluk ini."
Perubahan sikap tokoh utama ditunjukkan melalui tindakannya di akhir kutipan cerita.
25. Manakah pernyataan yang paling tepat untuk menilai kesesuaian antara karakter tokoh dan tindakannya?
Klik Benar atau Salah pada setiap pernyataan berikut!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tindakan tokoh utama sesuai karena ia memilih menjaga kelestarian lingkungan teluk setelah menyadari dampak buruk proyek terhadap ekosistem laut
	
	

	2
	Tindakan tokoh utama tidak sesuai karena ia mengabaikan tanggung jawabnya sebagai anggota tim survei eksplorasi perusahaan.
	
	

	3
	Tindakan tokoh utama sesuai karena ia ingin mengambil alih proyek pembangunan resor agar bisa dikelola oleh masyarakat setempat.
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